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In 2024, Indonesia held presidential and vice presidential elections. Before the 

election took place, researchers gathered sentiment data from X and news 

sources from January 1, 2023 to September 1, 2023. The data collected was not 

well-visualized, resulting in suboptimal information. For this study, researchers 

applied data visualization using Google Looker Studio, which enables data 

presentation in table and graphic formats, making it more engaging. Data will 

be stored in BigQuery, which is connected to Looker Studio. The results of the 

study showed that the validity of the data based on its source was 50.1% real 

and 49.9% fake. There were five top topics for each candidate, including Public 

Figure, Leader, Political Policy, Community, and Election. Based on the 

sentiment flow analysis, most data originated from news sources and the rest 

from X social media. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemilihan umum merupakan sebuah proses politik yang menjadi 

sarana untuk menjalankan demokrasi di sebuah negara [1]. Salah 

satu pemilihan umum di Indonesia yaitu pemilihan umum 

presiden Indonesia (pilpres) yang diadakan setiap lima tahun 

sekali untuk memilih presiden dan wakil presiden Republik 

Indonesia. Pemilu 2024 digelar untuk menentukan jabatan 

presiden dan wakil presiden masa jabatan 2024-2029. Kegiatan 

pemilihan umum presiden Indonesia 2024 mendapatkan reaksi 

dari masyarakat, berupa opini dari media sosial maupun berita. 

Sosial media dapat partisipasi politik masyarakat karena 

mempermudah penggunanya untuk mendapatkan dan 

membagikan informasi dengan cepat. Salah satu media sosial 

yang banyak digunakan adalah X atau yang sebelumnya dikenal 

dengan nama Twitter. 

 

X merupakan media sosial yang memungkinkan penggunanya 

untuk mengunggah teks, gambar, atau video pendek [2]. Media 

sosial X memiliki ratusan juta pengguna dari seluruh dunia. 

Konten yang dipunggah dapat ditanggapi oleh pengguna yang 

lain. Hal ini menyebabkan topik yang dibahas dapat berkembang 

dan meluas seiring banyaknya tanggapan yang diberikan.   

 

Berita merupakan media informasi tentang peristiwa yang sudah 

terjadi, berita juga dapat disajikan dalam media cetak atau online 

[3]. Salah satu layanan berita yang populer adalah Google News 

yang dikembangkan oleh Google untuk memberikan konten 

berita dari berbagai website di seluruh dunia [4]. Pengguna dapat 

mengaksesnya dengan perangkat mereka secara cuma-cuma. 

 

Sebelumnya peneliti telah melakukan crawling data pemilihan 

umum presiden 2024 pada media sosial X dan Google News, 

namun data yang diperoleh belum tervisualisasi dengan baik 

sehingga informasi yang didapat tidak maksimal. Visualisasi data 

dapat dibuat menggunakan tools visualisasi yang salah satunya 

berupa Google Looker Studio.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terkait telah dilakukan Anggi Hadi Wijaya et al. (2024) 

yang melakukan penelitian untuk membuat visualisasi reservasi 

buka puasa di hotel XYZ. Hasil penelitian tersebut 

merepresentasikan grafik kinerja dan report dari departemen 

marketing. Data dikelompokkan berdasarkan Tanggal Pemesanan 

sebagai Filter, Veneu, Nama/Group, Company, Contact Person, 

Quantity, Deposit, Balance, Sales dan Remarks [5]. Perbedaan 

dengan penelitian saat ini terletak pada metode pengumpulan 



JURNAL ILMIAH INFORMATIKA  - VOL. 12 NO. 2 (2024) |    ISSN (Print) 2337-8379    |    ISSN (Online) 2615-1049     

Eko Prasetyo Wicaksono   Visualisasi Data Opini Publik 90 

data, dimana penelitian terdahulu mengumpulkan data 

menggunakan layanan Google Form sedangkan peneliti 

memperoleh data dari web crawling pada media sosial X dan 

berita. Data hasil web crawling disimpan di dalam BigQuery yang 

terhubung dengan Google Looker Studio 

2.2 Google Looker Studio 

Google Looker Studio yang dulunya dikenal sebagai Google Data 

Studio adalah merupakan aplikasi berbasis online yang dapat 

menggabungkan, menganalisis, dan memvisualisasikan data dari 

berbagai sumber [6]. Looker Studio memiliki opsi untuk 

membuat laporan dari awal atau menggunakan template yang 

telah tersedia [7]. Looker Studio dapat membantu pengguna 

untuk memvisualisasikan data dalam bentuk grafik, diagram, 

peta, dan lainnya, sehingga informasi lebih mudah untuk 

diterima. 

2.3 BigQuery 

BigQuery merupakan data warehouse dari layanan Google Cloud 

yang sepenuhnya terkelola dan tanpa server [8]. BigQuery 

mendukung berbagai macam jenis data dan kompatibel dengan 

layanan cloud lainnya. BigQuery juga memiliki layanan machine 

learning serta business intelligence bawaan yang tercakup dalam 

satu platform terpadu. Layanan BigQuery terintegrasi dengan 

mesin query bawaan yang membuatnya sangat andal untuk 

digunakan. Hal tersebut memungkinkan BigQuery mampu untuk 

mengolah query SQL hingga ukuran terabyte dalam waktu 

beberapa detik saja. 

3. METODOLOGI 

Penelitian ini diharapkan memberikan visualisasi data tentang 

opini publik terkait pemilihan umum presiden Indonesia 2024. 

Penelitian dilakukan menggunakan data X dan berita. Berikut alur 

penelitian dalam bentuk flowchart: 

 

 

Gambar 1. Alur penelitian 

 

Gambar 1. merupakan tampilan flowchart atau alur penelitian 

yang dimulai dari studi literatur terkait visualisasi data. 

Selanjutnya tahap persiapan dan pengolahan data yang dilakukan 

di layanan BigQuery. Pada tahap implementasi, visualisasi dan 

dashboard dibuat pada layanan Looker Studio. 

3.1 Studi Literatur 

Pada tahap awal melakukan persiapan literature review. Hal ini 

dilakukan untuk memvalidasi hipotesis  dan teori sekaligus 

menghindari adanya duplikasi penelitian [9]. Studi literatur juga 

dapat memperkaya pemahaman tentang topik yang diteliti.  

3.2 Persiapan dan Pengolahan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data opini publik 

tentang pemilihan umum presiden 2024 diperoleh dari web 

crawling pada media sosial X dan berita. Data dikumpulkan 

dalam rentang waktu mulai dari 1 Januari 2023 – 1 November 

2023. Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan 

menggunakan teknik ETL (Extract, Transform, dan Load). 

Teknik ETL merupakan proses ekstraksi sumber data, lalu 

diteruskan ke tempat penyimpanan sementara. Selanjutnya data 

diolah dan dibersihkan sebelum akhirnya disimpan ke dalam 

Data Warehouse [10]. Peneliti menggunakan BigQuery sebagai 

Data Warehouse untuk menyimpan data. Berikut tampilan data 

yang telah tersimpan di dalam BigQuery: 

 

 
Gambar 2. Data yang dikumpulkan 

3.3 Implementasi pada Google Looker Studio 

Tahap setelah data diunggah pada BigQuery yaitu 

menghubungkan BigQuery dengan Looker Studio. Looker Studio 

merupakan suatu alat untuk visualisasi data yang memungkinkan 

penggunanya dapat memvisualisasikan data dengan mudah  [11]. 

Tahap ini meliputi proses import data ke dalam Looker Studio. 

Dengan Looker Studio, data yang telah terbaca dapat dibuat 

menjadi sebuah dashboard. Dashboard merupakan hasil 

visualisasi data yang representatif [12]. Dashboard dapat dibuat 

dalam bentuk visualisasi dari kumpulan grafik, tabel, dan 

diagram. 

3.4 Visualisasi Dashboard 

Pada tahap ini, data yang sudah siap dapat langsung digunakan 

untuk membuat visualisasi dengan menggunakan Looker Studio. 

Visualisasi data merupakan salah satu teknik untuk 

mengkomunikasikan data maupun informasi ke dalam sebuah 

objek visual [13]. Visualisasi yang baik memberikan informasi 

yang jelas dan lebih terfokus untuk dipahami pengguna [14]. 

Visualisasi dashboard sendiri dilakukan untuk membantu 

menganalisis sebaran opini publik terkait topik pemilihan umum 

presiden 2024. Pengguna dapat mengambil informasi yang 

sebelumnya tidak dapat digali tanpa bantuan visualisasi data 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas tentang pembuatan dashboard data opini 

publik tentang pemilihan umum presiden 2024. Sebuah 

dashboard yang efektif harus dapat menjelaskan data dengan baik 
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dan menggali banyak informasi yang mudah dimengerti 

pengguna. Data yang digunakan diperoleh dari media sosial X 

dan berita dari layanan google news. 

4.1. Tahap Pengolahan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian di simpan dalam data 

warehouse menggunakan layanan BigQuery. Data sebelumnya 

diperoleh dari proses web crawling pada X dan google news. Data 

tersebut dikumpulkan menggunakan kata kunci nama masing-

masing kandidat presiden dan wakil presiden yaitu “Anies 

Baswedan”, “Muhaimin Iskandar”, “Ganjar Pranowo”, “Mahfud 

MD”, “Prabowo Subianto”, dan “Gibran Rakabuming”. Data 

berisi source, keyword, date, author, content. Data X 

dikumpulkan pada bahasa pemrograman python menggunakan  

library scrapy [15] sedangkan data berita dikumpulkan 

menggunakan library gnews [16]. Kemudian peneliti melakukan 

proses enrichment data untuk meningkatkan kualitas data dan 

memperkaya informasi yang dapat digali [17] sehingga 

didapatkan informasi tentang topic, sentiment, dan 

source_validity.  Data mentah yang berhasil didapatkan diolah 

menggunakan teknik ETL. Hasil akhir data yang berhasil 

didapatkan kemudian disimpan ke dalam format .csv ke dalam 

BigQuery. 

 

 

Gambar 3. Proses mengunggah data ke BigQuery 

4.2. Tahap Mengeksekusi Data 

Pada tahap ini, peneliti mengeksekusi data menggunakan layanan 

Looker Studio. Data akan divisualisasikan ke dalam bentuk yang 

lebih mudah untuk dibaca. Untuk langkah awalnya perlu masuk 

ke dalam halaman Google Looker Studio. 

 

 

Gambar 4. Tampilan awal halaman Looker Studio  

 

Gambar 4. Merupakan tampilan awal halaman Looker Studio. 

Langkah selanjutnya yaitu menghubungkan BigQuery dengan 

Looker Studio. Pada worksheet baru, pilih opsi BigQuery pada 

bagian tambahkan data. Setelah terhubung, barulah data dapat 

diakses untuk dibuat menjadi dashboard. 

 

Gambar 5. Proses menambahkan data dari BigQuery 

4.3. Tahap Visualisasi Data 

Tahap ini adalah tahap pembuatan visualisasi data. Dalam 

melakukan visualisasi data menjadi bentuk dashboard, data 

digambarkan menjadi bentuk grafik, diagram, maupun peta.  

 

1. Diagram jumlah data dari sumber media sosial dan berita 

 

Diagram jumlah data dibuat menggunakan diagram “total”. 

Diagram junglah data terdiri dari tiga buah diagram. Adapun 

diagram tersebut yaitu diagram jumlah data keseluruhan, diagram 

jumlah data dari sumber X dan diagram jumlah data dari sumber 

berita. 

 

 
Gambar 6. Diagram jumlah data 

 

Dari Gambar 6. Dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan data 

yaitu 6.730 konten. Dari sumber X, diperoleh data sebanyak 

1.861 konten dan dari sumber berita diperoleh data sebanyak 

4.869 konten. 

 

 

Gambar 7. Pengaturan diagram jumlah data 

 

Pada menu penyiapan, kolom metrik menggunakan fungsi 

Record Count untuk menghitung jumlah data yang ada. Data yang 
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berasal dari sumber yang berbeda dibuatkan filter agar dapat 

terhitung sesuai sumbernya masing-masing. 

 

 

Gambar 8. Pengaturan filter pada diagram jumlah data 

 

2. Diagram 5 topik teratas 

 

Diagram 5 topik teratas dibuat menggunakan diagram “barstack”. 

Pada diagram ini menampilkan informasi mengenai topik yang 

paling populer dari masing-masing kandidat presiden dan wakil 

presiden. 

 

 
Gambar 9. Diagram 5 topik teratas 

 

Dari Gambar 9. dapat dilihat bahwa topik yang paling populer 

dari setiap kandidat adalah topik tentang Leader, kemudian 

disusul dengan topik Account, Public Figure, Online Shop, dan 

Political Parties. 

 

 

Gambar 10. Pengaturan diagram 5 topik teratas 

 

Pada menu penyiapan, kolom dimensi berisi kolom keyword 

yang kemudian dirincikan dengan dimensi perincian 

menggunakan kolom topic. Diagram ditampilkan dalam bentuk 

persentase dengan mengaturnya di menu Gaya. 

 

3. Diagram sentimen untuk setiap kandidat 

 

Diagram sentimen untuk setiap kandidat dibuat menggunakan 

diagram “barstack”. Pada diagram ini menampilkan persentase 

sentimen publik untuk masing-masing kandidat. 

 

 

Gambar 11. Sentimen untuk setiap kandidat 

 

Dari Gambar 11. dapat dilihat bahwa sentimen publik untuk 

masing-masing kandidat cukup imbang. Informasi ini diperoleh 

berdasarkan hasil enrichment data yang telah dilakukan. 

 

 

Gambar 12. Pengaturan diagram sentimen untuk setiap kandidat 

 

Pada bagian menu penyiapan, dimensi diatur dengan kolom 

keyword, sedangkan dimensi perincian diatur dengan kolom 

sentiment. Hal ini dilakukan untuk menampilkan diagram 

kandidat sesuai dengan sentimennya. 

 

4. Diagram source validity 

 

Diagram source validity dibuat menggunakan diagram “donat”. 

Tujuan dari diagram ini adalah untuk menentukan persentase 

validitas sumber data. Validitas ini diperoleh dari proses 

enrichment data. 
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Gambar 13. Source validity 

 

Dari Gambar 13. dapat dilihat bahwa sebanyak 50,1% 

dikelompokkan ke dalam data “real” dan 49,9% data lainnya 

dikelompokkan ke dalam data “fake”. 

 

 

Gambar 14. Pengaturan diagram validity 

 

Pada menu penyiapan, untuk dimensi diatur pada kolom validity 

dan metrik menggunakan fungsi Record Count. 

 

5. Diagram aliran data sentimen 

 

Diagram aliran data dibuat menggunakan diagram ”sankey”. 

Diagram ini memaparkan aliran data dari awal hingga ke akhir.  

 

 

Gambar 15. Diagram aliran data 

 

Pada Gambar 15. dapat dilihat bahwa jumlah data dari sumber 

berita lebih banyak dari pada jumlah data dari sumber X. Pada 

jumlah data kandidat posisi paling atas memiliki jumlah data 

terbanyak hingga urutan terbawah memiliki jumlah data paling 

sedikit. Untuk data sentimen dan source validity memiliki jumlah 

data yang cukup imbang. 

 

 

Gambar 16. Pengaturan diagram aliran data 

 

Diagram aliran data memiliki data yang bersumber dari 

result_sankey.csv. Hal ini disebabkan karena untuk menampilkan 

sankey chart di looker membutuhkan format tertentu.  

 

6. Diagram tabel sentimen kandidat 

 

Diagram tabel sentimen kandidat dibuat menggunakan diagram 

“tabel”. Diagram ini menampilkan potongan data yang tersedia 

dari data warehouse. Data telah dikelompokkan menjadi tiga 

warna yaitu hijau, merah, dan abu. Data berwarna hijau 

menandakan bahwa data memiliki sentimen positif, warna merah 

menandakan sentimen negatif, dan warna abu menandakan 

sentimen netral. 

 

 

Gambar 17. Tabel sentimen kandidat 
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Gambar 18. Pengaturan tabel sentimen kandidat 

 

Pada tabel sentimen kandidat menggunakan dimensi Candidates, 

Content, dan Sentiment. Konfigurasi untuk mengganti warna teks 

berada pada menu Gaya. Hal ini dilakukan dengan menggunakan 

fungsi format bersyarat. 

 

7. Dashboard 

 

Dashboard menampilkan antarmuka dengan berbagai bentuk 

diagram dan grafik. Hal ini memudahkan pengguna untuk 

membaca data yang telah divisualisasikan. Hasil dari visualisasi 

data dikumpulkan menjadi sebuah dashboard. 

 

 

Gambar 19. Dashboard opini publik tentang pemilihan umum 

presiden 2024 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Sumber data yang digunakan diambil dari web crawling dari 

media sosial x dan berita dari layanan google news. Data diambil 

dalam rentang waktu dari 1 Januari 2023 hingga 1 November 

2023. Total keseluruhan data yaitu 6.730, dari sumber X 

sebanyak 1.861, dan dari sumber berita sebanyak 4.869.  

 

2. Data tersebut disimpan dalam BigQuery sebagai data 

warehouse-nya dan divisualisasikan menggunakan Google 

Looker Studio. Hasil akhir visualisasi berbentuk dashboard 

mengenai opini publik tentang pemilihan umum presiden 2024.  

 

3. Hasil visualisasi menunjukkan bahwa validitas data dari 

sumber sebanyak 50,1% bersifat real dan sebanyak 49,9% 

bersifat fake. Topik yang paling populer dari setiap kandidat 

adalah topik tentang “Leader”. Dapat lebih banyak data 

ditemukan dari sumber berita dibandingkan data dari sumber 

media sosial. 
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